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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan 

prokrastinasi akademik mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 Universitas 

Sriwijaya. Populasi penelitian adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 

Universitas Sriwijaya yang berjumlah 78 mahasiswa. Sampel penelitian sebanyak 78 

mahasiswa dengan menggunakan teknik total sampling. Intrumen pada pengumpulan data 

menggunakan skala model likert yang terdiri dari dua skala yaitu skala self esteem dan skala 

prokrastinasi akademik. Analisis data menggunakan korelasi product moment. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel self esteem berada pada kategori sedang sebesar 

62% dan prokrastinasi akademik berada pada kategori sedang sebesar 76%. Hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan terdapat hubungan negatif antara self esteem dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 

Universitas Sriwijaya yang dilihat dari nilai koefisien kolerasi yaitu -0,211 dan nilai 

signifikansi rhitung < rtabel (-0,211 < 0,22). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

self esteem  maka semakin rendah prokrastinasi akademik.   

 

Kata kunci: Self esteem, Prokrastinasi Akademik. 
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The Relationship between Self-Esteem and Academic Procrastination of 2017 

Guidance and Counseling Students of Sriwijaya University 
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NIM: 06071381520047 

Mentors: (1) Dra. Harlina, M.Sc 

(2) Rani Mega Putri, M.Pd., Kons 

Guidance and Counseling Study Program 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self esteem and academic 

procrastination of 2017 Guidance and Counseling students of Sriwijaya University. The 

study population was students of 2017 Guidance and Counseling Sriwijaya University as 

many as 78 students. The research sample of 78 students using total sampling technique. 

The instruments in data collection use a Likert scale model which consists of two scales 

namely the self esteem scale and academic procrastination scale. Data analysis uses product 

moment correlation. The results showed that the self esteem variable was in the medium 

category at 62% and academic procrastination in the medium category was 76%. The 

results of hypothesis testing showed that there was a negatif relationship between self 

esteem and academic procrastination at 2017 Guidance and Counseling students of 

Sriwijaya University, seen from the correlation coefficient value of -0.211 and the 

significance value of rhitung< rtabel (-0.211> 0.22). This shows that the higher the self esteem, 

the lower the academic procrastination. 

 

Keywords: Self esteem, Academic Procrastination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa merupakan insan calon sarjana yang dalam keterlibatannya 

dengan perguruan tinggi, dididik dan diharapkan menjadi calon intelektual. 

Sedangkan mahasiswa menurut Sarwono (1978) adalah setiap individu yang secara 

resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran di perguruan tinggi dengan batas usia 

kurang lebih 18 – 30 tahun. Mahasiswa juga merupakan calon intelektual atau 

cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat yang sering kali terikat dengan 

berbagai predikat. Tingkatan mahasiswa berdasarkan standar umum dengan 

variabilitas independentnya adalah “tahun masuk” (Faris, 2012), mahasiswa tahun 

pertama, tahun kedua, tahun ketiga, tahun keempat dan mahasiswa semester akhir 

adalah mahasiswa yang memasuki masa perkuliahan lebih dari 4 tahun atau sedang 

mengambil tugas akhir berupa skripsi.  

Setiap mahasiswa dituntut untuk mendapatkan nilai bagus di setiap mata 

kuliahnya. Untuk memperoleh nilai yang bagus mahasiswa harus aktif dalam 

perkuliahan, misalnya masuk kuliah dengan teratur, mengikuti semua tata tertib 

kampus, mengerjakan tugas dari setiap mata kuliah yang diambil, serta 

mempresentasikannya di depan dosen. Aktivitas mahasiswa sebagai subjek yang 

menimba ilmu di perguruan tinggi tidak akan terlepas dari aktivitas belajar dan 

mengerjakan tugas – tugas kuliahnya. Martin & Osborne (dalam Yulistia, 2008) 

menjelaskan salah satu ciri mahasiswa yang berhasil adalah mahasiswa yang mampu 

mengatur dan membagi waktu untuk mengerjakan tugas kuliahnya. Kemampuan 

mengelola waktu secara tepat ini tidak dimiliki setiap mahasiswa, Djamarah (2002) 

menemukan banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat mengatur 

waktunya untuk mengerjakan tugas kuliah sehingga waktu yang semestinya 

bermanfaat untuk mengerjakan tugas menjadi terbuang percuma, hal inilah yang 

merujuk pada tindakan prokrastinasi. Fenomena prokrastinasi akademik umumnya 



 

 

xii 
 

terjadi karena adanya kecenderungan untuk menunda dalam memulai, melaksanakan 

dan mengakhiri suatu aktivitas, sehingga prokrastinasi akademik dapat didefinisikan 

sebagai prokrastinasi yang terjadi di lingkungan akademik. 

Solomon & Rothblum (1984) mengungkapkan bahwa indikasi penundaan 

akademik adalah masa studi lima tahun atau lebih. Indikasi yang disebutkan oleh 

Solomon & Rothblum, tersebut mengarah kepada apa yang disebut sebagai 

prokrastinasi akademik, menyatakan terdapat enam area akademik yaitu tugas 

mengarang (membuat paper), belajar dalam menghadapi ujian, membaca buku 

penunjang, tugas-tugas administratif penunjang proses belajar,menghadiri pertemuan 

dan kinerja akademik secara keseluruhan yang dilakukan secara terus menerus baik 

penundaan jangka pendek, beberapa saat menjelang deadline ataupun jangka panjang 

sehingga mengganggu kinerja dalam rentang waktu terbatas dengan mengganti 

aktivitas yang tidak penting (dalam Rumiani, 2006).  

Knaus (1986) menyatakan bahwa kecenderungan untuk tidak di segera 

memulai suatu tugas kuliah oleh mahasiswa merupakan indikasi dari prokrastinasi. 

Menurut Ziesat dkk (dalam Holmes, 2000) penundaan dalam mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh kampus digolongkan ke dalam bentuk prokrastinasi 

akademik. Prokrastinasi merupakan istilah dalam literatur ilmiah psikologi yang 

menunjukan pada perilaku disiplin waktu. Lay (dalam Lee dkk, 2006) mendefinisikan 

prokrastinasi sebagai kecenderungan untuk menunda hal-hal yang seharusnya 

dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Ferrari dkk (dalam Nugrasanti, 2006) 

menjelaskan prokrastinasi akademis adalah perilaku menunda-nunda mengerjakan 

atau menyelesaikan tugas akademik. 

Prokrastinasi dapat dikatakan sebagai salah satu perilaku yang tidak efisien 

dalam penggunaan waktu dan adanya kecenderungan untuk tidak segera melakukan 

pekerjaan yang berhubungan dengan tugas akademik. Sesorang yang melakukan 

prokrastinasi tidak bermaksud untuk menghindari atau tidak mau tahu dengan 

tugasnya, tetapi mereka hanya menunda-nunda untuk mengerjakannya, sehingga 

menyita waktu untuk menyelesaikan tugas. Penundaan tersebutlah yang membuat 
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seseorang gagal mengerjakan tugas dengan tepat waktu, dan hasilnya tugasnya pun 

tidak maksimal. 

Ferrari (dalam Ghufron dan Risnawita, 2010:158) mengatakan bahwa 

“sebagai suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasi 

dalam indikator yang dapat diukur dan diamati dengan ciri-ciri adalah penundaan 

untuk memulai maupun menyelesaikan kerja pada tugtas yang dihadapi, 

keterlambatan dalam mengerjakan tugas, kesenjangan waktu antara rencana dan 

kinerja aktual dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 

mengerjakan tugas yang harus dikerjakan”. Seperti yang kita ketahui, para mahasiswa 

dewasa ini lebih sering memainkan smartphone nya daripada membaca materi 

perkuliahan. Tidak ada batasan waktu apabila sudah memegang smartphone . Apabila 

seseorang sudah terlena saat memegang smartphone, maka akan lupa terhadap waktu, 

begitu pula dengan tugas. 

Prokrastinator juga cenderung menghabiskan waktu yang dimilikinya untuk 

mempersiapkan dirinya secara berlebihan dan juga melakukan hal-hal yang tidak 

dibutuhkan seperti, nonton, mengobrol, jalan-jalan, bermalas-malasan, shopping 

tanpa memperhitungkan batas waktu yang telah diberikan. Prokrastinasi dapat 

dipandang dari beberapa segi karena disebabkan oleh alasan atau masalah yang 

berbeda. Prokrastinasi dapat dikatakan sebagai suatu penundaan dalam artian seorang 

prokrastinator bukan tidak ingin mengerjakan tugasnya, namun memilih untuk 

menunda karena alasan-alasan lainya. Namun, prokrastinasi dapat dikatakan sebagai 

suatu penghindaran terhadap tugas karena perasaan tidak senang dan takut gagal 

dalam menyelesaikan tugasnya. 

Menurut Letham (dalam Endrianto, 2014:2) mengungkapkan dampak negatif 

dari proktastinasi akademik, antara lain memicu stres akibat tuntutan dan tekanan 

yang diterima dari deadline tugas atau ujian. Prokrastinasi juga dapat memengaruhi 

produktivitas individu, terutama pada saat seseorang harus menyelesaikan tugas 

dengan cepat untuk mengejar waktu. Tugas tersebut bisa saja terselesaikan namun 

hasilnya kurang maksimal, padahal kemampuan seseorang tersebut bisa lebih baik 
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apabila tidak melakukan penundaan. Apabila seseorang melakukan tugas dalam 

waktu yang sempit atau terbatas, maka seseorang tersebut akan sulit berkonsentrasi 

karena fikirannya terganggu dengan batasan waktu, timbul perasaan cemas sehingga 

motivasi belajar dan kepercayaan diri menjadi rendah. Tondok, Ristyadi dan Kartika 

(2008) secara teoretis, dampak negatif dari prokrastinasi adalah tekanan psikologis 

yang berasal dari diri sendiri maupun dari lingkungan misalnya berupa tuntutan untuk 

segera menyelesaikan deadline. 

Dampak positif yang dapat dirasakan oleh prokrastinator adalah sepintas 

mereka merasa hanya akan merasa nyaman dan tidak terbebani oleh pekerjaan (dalam 

Ferrari, Johnson dan McCown, 1995). Prokrastinator mengganggap bahwa dengan 

mengabaikan tugasnya, mereka akan merasa tenang seperti tidak ada beban. Hasil 

penelitian Muhid (2009) ditemukan aspek-aspek pada diri individu yang 

memengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan melakukan 

prokrastinasi, antara lain rendahnya kontrol diri (self control), self conscious, 

rendahnya self esteem, self efficacy, dan kecemasan sosial. Dalam hal ini, remaja yang 

memiliki self esteem (harga diri) yang rendah tentu akan menyepelekan kemampuan 

yang dimilikinya. 

Seorang individu apabila menilai harga dirinya dengan rendah, maka individu 

tersebut secara otomatis akan merasa tidak berharga, tidak ada keistimewaan pada 

dirinya. Menurut Branden (2000), self esteem adalah penilaian diri yang dilakukan 

seseorang terhadap dirinya berdasarkan pengalaman sebelumnya. Apabila seseorang 

merasa bahwa kompetensi yang dimilikinya rendah dan juga kurang diterima 

keberadaannya oleh orang lain, maka individu tersebut tergolong dalam low self 

esteem. Sikap yang ditunjukkan seseorang apabila memiliki harga diri yang rendah 

yakni, memiliki perasaan negatif akan dirinya sendiri seperti tidak memiliki 

kemampuan untuk melakukan sesuatu, tidak bisa menyelesaikan suatu masalah 

dengan baik. Termasuk juga dengan hilangnya rasa percaya diri, tidak memiliki 

keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya. Mengkritik diri sendiri, penurunan 

produktivitas, mudah tersinggung dan menarik diri secara sosial. Sebaliknya, apabila 
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seseorang merasa kompetensi yang dimilikinya tinggi, dan keberadaannya diterima 

oleh oranglain, maka individu tersebut tergolong dalam high self esteem. Individu 

yang memiliki high self esteem akan dapat menerima dirinya sendiri secara tulus, 

percaya akan potensi yang dimilikinya yang memungkinkan individu tersebut untuk 

mencapai kesuksesan dalam perilaku sosialnya, tampil dengan keyakinan diri, dan 

merasa memiliki nilai dalam lingkungan sosialnya.  

Menurut Branden (dalam Nikmarijal 2015), self esteem adalah keyakinan dan 

kemampuan untuk bertindak dan menghadapi tantangan hidup ini. Keyakinan dalam 

hak untuk bahagia, perasaan berharga, dan layak. Self esteem adalah cara pandang 

dan merasakan diri sendiri yang tentunya akan memengaruhi seseorang dalam 

berprilaku. Cara pandang tersebut dipengaruhi oleh pengalaman hidupnya dalam 

keluarga, sekolah, hubungan pertemanan, juga lingkungan sosialnya. Self esteem 

merupakan salah satu aspek kepribadian yang merupakan kunci dalam pembentukan 

perilaku seseorang, karena akan berpengaruh pada proses berfikir, tingkat emosi, dan 

keputusan yang diambil dalam menentukan tujuan hidup seseorang. Ketika self 

esteem yang terbentuk dalam diri mahasiswa kurang baik, maka kemungkinan akan 

mengganggu proses pembelajaran mahasiswa tersebut. Salah satunya yakni dengan 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Marvel Joel pada tahun 2013, 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dengan prokrastinasi 

akademik. Subjek dengan kategori prokrastinasi akademik sangat rendah 1 orang 

(0.8%). Subjek dengan kategori prokrastinasi akademik rendah sebanyak 16 orang 

(13.6%). Subjek dengan kategori prokrastinasi akademik cenderung rendah sebanyak 

35 orang (29.7%). Subjek dengan kategori prokrastinasi akademik cenderung tinggi 

sebanyak 46 orang (39.0%). Subjek dengan kategori prokrastinasi akademik tinggi 

sebanyak 18 orang (15.3%). Subjek dengan kategori prokrastinasi akademik sangat 

tinggi sebanyak 2 orang (1.7%). 

Berdasarkan observasi terhadap mahasiswa Bimbingan dan Konseling 

angkatan 2017 kelas Palembang, sebagian mahasiswa melakukan prokrastinasi 



 

 

xii 
 

akademik yang terlihat saat pengumpulan tugas, sebagian mahasiswa meminta waktu 

perpanjangan pengerjaan tugas dengan alasan banyak tugas lain yang masih 

menumpuk sehingga tidak sempat mengerjakan tugas dengan tepat waktu. Ada 

beberapa mata kuliah yang harus mengumpulkan tugas setiap pertemuan seperti 

mengumpulkan powerpoint atau meresume sumber materi yang akan dibahas pada 

saat pertemuan. Pada saat pengumpulan tugas tersebut, ada beberapa mahasiswa yang 

terlambat masuk ke kelas dengan alasan mempersiapkan lembar powerpoint. 

Beberapa mahasiswa juga mengeluhkan terlalu banyaknya tugas dan juga tingkat 

kesulitan tugas yang cukup banyak memakan waktu, dan terkadang juga ada beberapa 

tugas yang mengharuskan mahasiswa untuk mencari buku referensi tertentu. 

Beberapa mahasiswa juga ada yang terikat oleh organisasi sehingga menyebabkan 

konsentrasi mahasiswa terbagi antara tugas perkuliahan dan kegiatan organisasi. 

Mahasiswa bukannya tidak ingin mengerjakan tugas, namun menunggu niat yang 

kuat untuk mengerjakan tugas dan biasanya niat tersebut muncul pada saat waktu 

pengumpulan tugas yang sudah sangat mendesak. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2017 Palembang pada tanggal 14 September 2018, mahasiswa 

mengeluhkan banyaknya tugas yang diberikan oleh dosen. Terkadang tugas mata 

kuliah lain yang diberikan belum terselesaikan, ada tugas yang diberikan lagi. 

beberapa mahasiswa juga terkadang tidak mengerti atau tidak paham dengan tugas 

yang diberikan, saat ditanyakan dengan teman yang lain, mereka juga tidak paham 

alhasil hasil dari pengerjaan tugas tersebut tidak maksimal.  

Namun, self esteem mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 

Universitas Sriwijaya termasuk dalam kategori yang baik, karena pada saat 

perkuliahan berlangsung, kegiatan belajar mengajar terlihat efektif dari aktifnya 

mahasiswa menyampaikan pendapat, atau dengan sigap menjawab pertanyaan yang 

diberikan dari dosen. Mahasiswa juga memiliki kesopanan yang baik terhadap dosen, 

berteman baik dengan sesama mahasiswa, dan juga menaati peraturan perkuliahan 

seperti tidak menggunakan celana jeans atau memakai baju kaos. 
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Bila dilihat hanya dari observasi saja, belum cukup membuktikan 

prokrastinasi akademik yang disebabkan oleh self esteem mahasiswa Bimbingan dan 

Konseling angkatan 2017 Universitas Sriwijaya, sehingga diperlukan penilaian serta 

penelitian yang lebih objektif untuk dapat membuktikannya. Dari dasar permasalahan 

tersebut, maka peneliti merasa tertarik serta menganggap perlu untuk meneliti tentang 

“Hubungan antara Self esteem dengan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Angkatan 2017 Universitas Sriwijaya”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkab diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yakni: 

“Apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan prokrastinasi akademik 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 Universitas Sriwijaya? ” 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan antara self esteem dengan prokrastinasi akademik 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya ilmu pengetahuan 

khususnya pada self esteem dengan prokrastinasi akademik mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling angkatan 2017 Universitas Sriwijaya. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  
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1. Bagi program BK, yakni hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pertimbangan dan upaya menindaklanjuti permasalahan-permasalahan yang 

muncul berkaitan dengan self esteem dan prokrastinasi akademik  pada 

mahasiswa agar mahasiswa dapat menghasilkan hasil belajar yang  

maksimal sesuai dengan kemampuannya. Melalui penelitian ini diharapkan 

mahasiswa dapat mengurangi tindakan prokrastinasi akademik dengan 

menerapkan self esteem dengan baik. 

2. Bagi Mahasiswa, yaitu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

acuan / pembelajaran mengenai self esteem dan prokrastinasi akademik. 

3. Bagi peneliti, yaitu menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

hubungan self esteem dan  prokrastinasi akademik. 
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